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Abstract: The purpose of this research is produce the material circumference of plane
according to standart National Council Of Teachers Mathematics (NCTM) with cooperative
setting. To get the purpose of this research used qualitatif research of action class. The study
circumference of plane according to standart National Council Of Teachers Mathematics
(NCTM) with cooperative setting in this research do with developed of 4 components NCTM,
there are assignment, discourse, environment and analysis. The steps of this study are
identification of the problem, design of act, collect data, and analysis data which all do in two
cycles. Based on the result of study, it is ascertainable the average of score the result of study
had been around increase. At the average of score in post-test first cycle as big as 71.72 and
then the average of score in post-test second cycle had been around increase become 85.68.
Beside that it is ascertainable, the completeness result of study in first and second cycle had
been around increase, as big as 72,41% the students get score > 65 in first cycle and increase
becomes 96.55% in second cycle, this case is getting better of the success of criteria is 80%.
Whereas in average score process of the study increases, at first cycle as big as 94.55%
increase at second cycle becomes 98.87%.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan pembelgjaran keliling bangun datar
menurut standar National Council Of Teachers Of Mathematics (NCTM) dengan setting
kooperatif. Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut digunakan penelitian kualitatif jenis
penelitian tindakan kelas. Pembelgjaran keliling bangun datar menurut standar National
Council Of Teachers Of Mathematics (NCTM) dengan setting kooperatif dalam penelitian ini
dilakukan dengan mengembangkan 4 komponen NCTM yaitu tugas, wacana, lingkungan dan
tugas. Adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah identifikas masalah, perancangan
tindakan, pengumpulan data, serta analisis data yang semuanya dilaksanakan di dalam dua
siklus. Berdasarkan hasil tes pembelgjaran, diketahui rata-rata nilai tes hasil belgjar siswa
mengalami peningkatan. Pada rata-rata nilai pada tes akhir siklus 1 sebesar 71.72, dan
kemudian rata-rata nilai pada tes akhir siklus Il mengalami peningkatan menjadi 85.68. Selain
itu diketahui pula, bahwa ketuntasan hasil belajar pada siklus | dan Il mengalami peningkatan,
sebanyak 72,41% siswatelah mencapai skor > 65 pada siklus | dan meningkat menjadi 96.55%
pada siklus I1, hal ini melebihi kriteria keberhasilan yaitu 80%. Pada rata-rata nilai proses
pembelgjaran mengalami peningkatan, pada siklus | sebesar 94.55% meningkat pada siklus 11
menjadi 98.87%.

Kata Kunci: pembelgaran keliling bangun datar, standar National Council Of Teachers Of
Mathematics (NCTM), setting kooperatif

Tujuan belgar geometri menurut Freuden-
tal adalah untuk memahami tentang ruang,
membantu siswa menghadirkan perasaan
mengagumi terciptanya alam semesta, Sis-
warsiswa harus belgjar untuk tahu, meng-

eksplorasi,agar bisa hidup, bernafas dan
bergerak lebih baik. Mendukung pendapat
tersebut, Kennedy & Tipps (1994:387) me-
nyatakan bahwa dengan pembelgjaran geo-
metri siswa mampu mengembangkan ke



10 Jurnal Pemikiran dan Pengembangan SD, Jilid 1, Nomor 1, April 2013, him. 9-14

kemampuan pemecahan masalah dan men-
dukung banyak topik lain dalam matemati-
tika.

Dengan belgjar geometri siswa dapat
mengembangkan imgjinasi dari khayalan
menjadi berpikir logis sehingga siswa me-
miliki keterampilan salah satunya yaitu me-
rancang suatu bangun datar maupun ruang.
Dalam mengembangkan keterampilan siswa
untuk merangcang bangun-bangun tersebut,
siswa harus memahami tentang konsep pan-
jang, lebar, keliling, maupun luas. Pemaha-
man tentang konsep-konsep tersebut ber-
manfaat dalam kehidupan sehari-hari mau-
pun untuk pengembangan lebih lanjut. Na-
mun kenyataannya, banyak siswa yang ma-
sih mengalami kesulitan dalam memahami
konsep-konsep yang diungkapkan di atas.
Seperti yang terjadi di SD Muhammadiyah
9 Malang, yaitu sekolah tempat penulis per-
nah mengajar pada tahun 2006 yang lalu.

Berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara dengan guru kelas Il SD Mu-
hammadiyah 9 pada awal januari 2010, di-
ketahui bahwa siswa merasakan kesulitan
memahami dan menerapkan materi keliling
bangun datar yang merupakan subbagian
dari geometri. Selain itu juga diketahui, ba-
nyak siswa keliru dalam memaknai definisi
keliling melalui gambar. Hal ini dapat di-
mengerti karena pembelgjaran keliling ba-
ngun datar di SD ini cenderung berorientasi
pada guru dan pelaksanaannya juga cende-
rung dilaksanakan secara klasikal, sehingga
kurang menumbuhkembangkan kemampu-
an berpikir siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan juga
diketahui bahwa penggunaan media dan a
lat peraga sangat jarang dilakukan oleh gu-
ru. Walaupun hal tersebut dilakukan, por-
sinya sangat sedikit dan biasanya guru yang
memperagakan di depan kelas sedangkan
siswa memperhatikan dari tempat duduknya
masing-masing. Kemudian dilanjutkan guru
dengan memberikan contoh-contoh dan la-
tihan-latihan. Sementara siswa hanya men-
dengar, memperhatikan, mencatat, dan me-

ngerjakan latihan-latihan yang diberikan o-
leh guru. Meskipun dalam menyelesaikan
latihan tersebut ada beberapa siswa yang
dapat menggunakan aturan-aturan yang te-
lah diberikan, namun hal itu bersifat semen-
tara. Siswa akan cepat |upa pada pengetahu-
an yang telah diperolehnya karena siswa ti-
dak mengerti apa makna dan manfaat pe-
ngetahuan tersebut bagi kehidupannya.

Guna mendukung hasil pengamatan
di atas, penulis melakukan wawancara de-
ngan guru kelas atas (kelas 4-6). Berdasar-
kan hasil wawancara diketahui bahwa, da-
lam proses pembelgjaran keliling bangun
datar di kelas 4, guru seringkali harus me-
ngajarkan materi keliling bangun datar yang
seharusnya dipelgari sisva di kelas 3. Me-
nurut pendapat guru kelas atas tersebut, ba
nyak siswa lupa tentang materi keliling ba-
ngun datar yang dipelgari sebelumnya sehi-
ngga guru kelas atas harus mengajarkannya
kembali.

Berdasarkan kondisi yang terjadi di
SD Muhammadiyah 9 Malang diperlukan
suatu pembelgjaran yang mampu mema
hamkan siswa terhadap materi keliling ba-
ngun datar, mampu meningkatkan aktivitas
belgar siswa serta mampu meningkatkan
kerjasama dan interaks antar siswa. Untuk
mewujudkan pembelgjaran seperti yang di-
maksud tersebut, maka guru perlu melaksa
nakan pembelgjaran yang dapat meningkat-
kan aktivitas belgjar siswa, meningkatkan
kerjasama dan interaks antar siswa melalui
pembelgjaran dengan setting kooperatif. O-
leh karena itu, dilakukan penelitian yang
berjudul “Pembelgjaran Keliling Bangun
Datar Menurut Standar National Council Of
Teachers Of Mathematics (NCTM) dengan
Setting Kooperatif Pada Siswa Kelas 3 SD
Muhammadiyah 9 Malang”.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini digunakan pen-

dekatan kualitatif. Digunakan pendekatan
kuadlitatif karena dalam penelitian ini me-
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nggunakan sumber data langsung berupa
data aktivitas guru dan siswa kelas 1l1 SD
Muhammadiyah 9 Malang selama proses
pembelgjaran berlangsung dan hasil wa-
wancara dengan siswa. Peneliti terlibat
langsung dalam proses penelitian dari awal
sampai berakhirnya penelitian. Keterlibatan
yang dimaksud mulai dari menyusun pe-
rangkat pembelgjaran sampai pada pelapo-
ran. Desain penelitian dapat ditinjau dan di-
sempurnakan selama penelitian berlangsung
disesuaikan dengan kenyataan dilapangan.
Analisis data yang dilakukan dalam peneli-
tian ini adalah analisis data kualitatif dan
kuantitatif. Data ini dianalisis dengan lang-
kah-langkah sebagai berikut: (1) mereduksi
data, (2) menyagjikan data, dan (3) meyim-
pulkan data.

Jenis penelitian yang digunakan ada-
lah pendlitian tindakan kelas (PTK). Dipi-
lihnya jenis penelitian tindakan kelas dalam
penelitian ini adalah karena tujuan pene-
litian ini sesuai dengan karakteristik PTK,
yaitu ingin memperbaiki kualitas proses
pembelgaran keliling bangun datar menu-
rut standar NCTM dengan setting koope-
ratif. Penelitian ini berangkat dari permasa
lahan yang terjadi pada pembelgaran keli-
ling bangun datar, daam melaksanakan
penelitian peneliti berkolaborasi dengan
guru kelas baik pada saat pelaksanaan
tindakan maupun melakukan refleks setiap
akhir tindakan. PTK sangat memperhatikan
proses pembelgjaran disamping hasil bela
jarnya, hal ini sesuai dengan proses pene-
litian dengan pendekatan kualitatif yang a-
kan dilaksanakan.

Model penelitian tindakan kelas yang
digunakan adalah model Kemmis dan Mc.
Taggart. Penelitian dilaksanakan dalam em-
pat tahap penelitian, yaitu: perencanaan tin-
dakan, pelaksanaan tindakan, observas
tindakan dan refleksi yang berlangsung da-
lam siklus atau kegiatan berulang. Siklus
berikutnya dilakukan apabila siklus yang
baru dilaksanakan dianggap tidak berhasil
sesuai kriteria keberhasilan yang ditetap-

kan. Perencanaan siklus berikutnya mem-
perhatikan hasil refleksi siklus sebelumnya.

Prosedur pengumpulan data dalam
penelitian ini berupa validas perangkat pe-
nelitian, pengamatan (observasi) aktivitas
siswa dan aktivitas guru, wawancara, dan
tes hasil belgjar siswa. Perangkat penelitian
yang digunakan adalah lembar validas,
lembar observas, format wawancara, ins-
trumen tes, rencana pembelgjaran, dan lem-
bar kerjasiswa.

HASIL PENELITIAN

Data penelitian menunjukkan bahwa:
dari hasil observas pembelgaran pada si-
klus | dan Il sudah terlaksana sesuai renca-
na pembelgjaran. Hal ini dapat dilihat bah-
wa untuk pertemuan pertama rata-rata pro-
ses pembelgjaran yang diketahui melaui
analisis aktivitas guru dan siswa pada siklus
| sebesar 94.55% dengan kategori sangat
baik dan pada siklus Il sebesar 98.87% de-
ngan kategori sangat baik. Pada pembelgja-
ran siklus Il telah terlaksana dengan baik
dan memenuhi kriteria keberhasilan yang
ditetapkan pada penelitian ini.

Dari pembelgjaran itu pula diketahui
rata-rata nila siswa mengalami peningka-
tan, pada rata-rata nilai tes hasil belgar si-
Klus | sebesar 71.72% dengan kategori baik,
dan kemudian rata-rata nilai pada tes akhir
siklus Il mengalami peningkatan menjadi
85.689% dengan kategori sangat baik, se-
dangkan pada nilai tes akhir siklus | dan |1
dapat diketahui bahwa ketuntasan belgjar
mengalami peningkatan, sebanyak 72,41%
siswa telah mencapai skor > 65 dengan ka-
tegori baik pada siklus | dan meningkat
menjadi 96.55% dengan kategori sangat ba-
ik pada siklus Il, hal ini melebihi kriteria
keberhasilan yaitu 80%. Selain itu, rata-rata
nilai proses pembelgaran mengalami pe-
ningkatan, pada siklus | sebesar 94.55% de-
ngan kategori sangat baik meningkat pada
siklus Il menjadi 98.87% dengan kategori
sangat baik. Hal ini mengindikasikan bah-



12 Jurnal Pemikiran dan Pengembangan SD, Jilid 1, Nomor 1, April 2013, him. 9-14

wa pembelgaran menurut standar NCTM
dengan setting kooperatif memungkinkan
untuk dijadikan sebagai salah satu aternatif
model pembelgaran yang dapat membantu
siswa memahami materi.

PEMBAHASAN

Materi pembelgjaran pada penelitian
ini adalah keliling bangun datar, dengan fo-
kus pembelgaran pada siklus 1 yaitu untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep keliling bangun datar, sedangkan
fokus pembelgjaran pada siklus 2 yaitu me-
ngacu pada siklus I, akan tetapi lebih di-
tekan pada kemahiran prosedural dan algo-
ritmamelalui soa cerita

Pada fokus pembelgjaran pada siklus
1, siswa diberi tugas melaui LKS 1 yang
terdiri dari kegiatan 1 dan 2. Sedangkan pa-
da fokus pembelgjaran pada siklus 2, pene-
liti memberikan tugas melalui LKS 2. Pem-
berian tugas melalui LKS 1 dan 2 bertujuan
agar siswa memahami materi yang dipela
jari. Dalam menyelesaikan LKS ini, siswa
juga menggunakan benda-benda berbentuk
persegi maupun persegi panjang yang ada
di sekitar kelas.

Pada pelaksanaan proses pembelaja
ran di atas ditemukan bahwa pada umum-
nya pemahaman siswa terhadap materi sa
ngat baik. Hal ini pada dasarnya bergantung
pada desain pembelgaran yang diterapkan.
Desain pembelgaran di atas, dirancang ber-
dasarkan teori konstruktivisme.

Temuan penelitian selanjutnya adalah
dalam belgar, apabila siswa mendapatkan
kesulitan mereka sangat terbantu dengan a-
danya bantuan dari anggota kelompok lain
dan adanya wacana yang diberikan oleh gu-
ru serta wacana yang didapatkan dari dis-
kus kelas. Berdasarkan hasil catatan lapa
ngan diketahui siswa dengan tingkat ke-
mampuan tinggi memberikan bantuan kepa-
da anggota kelompok dengan kemampuan
lebih rendah. Hal ini sesuai dengan pen-
dapat Slavin (1995:42) bahwa tanggung ja

wab individual akan membangkitkan kerja
sama siswa terutama antar siswa yang ber-
kemampuan tinggi dengan siswa yang ber-
kemampuan rendah.

Temuan penelitian selanjutnya yaitu
siswa sangat antusias dan aktif dalam bela-
jar keliling bangun datar dengan memanfa-
atkan benda-benda di sekitar kelas untuk
menyelesaikan soal. Keantusiasan dan ke-
aktivan tersebut terjadi karena disebabkan
oleh berbaga faktor. Salah satunya berda-
sarkan hasil wawancara, diketahui siswa sa-
ngat antusias dan aktif karena pembelgjaran
dilakukan dengan bermain. Istilah bermain,
merujuk pada anggapan siswa yang menya-
takan bahwa dengan memanfaatkan benda-
benda di sekitar kelas, siswa digak untuk
bermain.

Temuan penelitian selanjutnya ada-
lah adanya perbedaan pendapat dalam ke-
lompok, bisa mendorong terjadinya diskusi
antar siswa. Dalam proses pembelagjaran-
nya, para siswa berdiskus tentang materi
keliling bangun datar. Pada saat diskusi ter-
jadi proses saling memahami ide yang di-
miliki masing-masing anggota setiap ke-
lompok dengan ide yang akan dipelgari.

Temuan penelitian selanjutnya adalah
siswa mampu menemukan konsep keliling
bangun datar melalui kegiatan mengukur
benda-benda di sekitar kelas, kegiatan me-
nentukan panjang maupun lebar sisinya jika
diketahui kelilingnya, serta ditunjukkan pu-
la dari kemampuan siswa dalam menyele-
saikan soal cerita (tugas). Selain itu pula di-
dukung adanya wacana, lingkungan dan a
nalisis yang dilakukan oleh guru. Berdasar-
kan proses pembelgjaran yang telah dilaku-
kan, tampak empat komponen dari NCTM
telah dilakukan.

Selanjutnya, ditemukan pula bahwa
pada kegiatan | LKS | yang bertujuan untuk
menemukan rumus keliling persegi dan per-
segi panjang, banyak membutuhkan waktu
sehingga kegiatan pembelgaran cenderung
molor dari yang direncanakan. Hal ini dise-
babkan karena siswanya yang aktif melaku-
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kan kegiatan menemukan dan guru lebih
banyak sebagai fasilitator dan motivator ba-
gi siswa sedangkan.

Dalam penelitian ini ditemukan pula
pada soa cerita, siswa yang tidak memaha-
mi redaksi pertanyaan maka akan menga-
lami kesulitan dalam menyelesaikan sodl.
Saat menyelesaikan soal yang bersifat o-
pen-ended tampak antusiasme siswa menu-
run. Upaya yang dilakukan guru pada tahap
ini adalah menciptakan wacana dan Ingku-
ngan yang mendukung pada siswa. Selain
itu, pada soal c ini ditemukan pula bahwa
siswa belum terbiasa dengan soal open-
ended. Di sisi lain, soa yang berbentuk o-
pen-ended ini mampu mengkonstruksi pe-
mahaman siswa dalam memahami soal. Hal
ini dapat dipahami, karena pada soal-soa
yang open-ended tersebut siswa diharuskan
mampu melihat arti (makna) yang tersem-
bunyi pada pertanyaan terbuka tersebuit.

Pada akhirnya untuk mengatasi temu-
an terakhir dalam penelitian ini yaitu pada
umumnya siswa yang berkemampuan ren-
dah maupun siswa yang bersikap acuh tak
acuh semakin termotivad, jika dalam bela
jar terdapat hadiah. Guru harus melakukan
upaya-upaya yang mampu meningkatkan
kemampuan siswa. Berdasarkan hasil pe-
ngamatan oleh pengamat | menyatakan bah-
wa sikap cuek, acuh tak acuh tersebut kare-
na terjadi karena kurangnya perhatian dan
penghargaan bagi siswa yang berkemapu-
an kurang.

KESIMPULAN

Desain pembelgjaran keliling bangun
datar menurut standar National Council Of
Teachers Of Mathematics (NCTM) yang
dapat membangun pemahaman siswa pada
materi keliling persegi dan persegi panjang
dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap
awal, tahap inti, dan tahap akhir. Pelaksa
naan kegiatan pembelgjaran sudah sesuai
dengan langkah-langkah pembelgaran ter-
sebut di atas sudah terselenggara dengan

baik. Hal ini ditandai oleh rata-rata proses
pembelgjaran yang diketahui melalui ana-
lisis aktivitas guru dan siswa pada siklus |
sebesar 94.55% dengan kategori sangat ba-
ik dan pada siklus Il sebesar 98.87% de-
ngan kategori sangat baik. Pada hasi| tes a-
khir menunjukkan bahwa rata-rata nilai tes
akhir sklus | sebesar 71.72, dan kemudian
hasil tes akhir siklus Il rata-rata nilai tes
akhir mengalami peningkatan menjadi 85.-
69.

Sedangkan pada ketuntasan belgjar
dari siklus | ke siklus Il mengalami pening-
katan. Sebanyak 72,41% siswa telah men-
capai skor > 65 pada siklus | dan meningkat
menjadi 96.55% pada sklus Il, hal ini me-
lebihi kriteria keberhasilan yaitu 85%. Hasil
cek pemahaman yang dilakukan dengan ca-
ra wawancara kepada siswa diketahui bah-
wa siswa mampu menemukan konsep keli-
ling bangun datar.

SARAN

Beberapa saran yang dapat disampai-
kan berdasarkan hasil penelitian ini adalah
hendaknya mengatur waktu dengan efektif
dan memberikan bimbingan kepada siswa
secara efektif sehingga kreatifitas siswa te-
tap ada.
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